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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan bicara bahasa indonesia anak di 
TK Ardiliana Amalia Palembang kelompok B2. Penelitian ini menggunakan penelitian 
tindakan (Action Research). Subjek penelitian di TK Ardiliana Amalia kelompok B2 berjumlah 
18 anak,. Teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil 
penelitian menunjukan adanya peningkatan kemampuan bicara bahasa Indonesia anak 
melalui penerapan kegiatan bermain peran. Pada siklus pertama kemampuan bicara bahasa 
Indonesia anak mengalami peningkatan dari 1 anak yang hanya dapat memahami bahasa 
indoensia menjadi menjadi menjadi 9 anak. Pada siklus kedua kemampuan bicara bahasa 
Indonesia anak meningkat kembali dari 9 anak menjadi 14 anak. Berdasarkan kesepakatan 
antara peneliti dengan kolabolator bahwa, penelitian dikatakan berhasil jika mencapai 71% 
dari jumlah anak yaitu  13 dari 18 anak mencapai TCP minimal yang ditentukan bersama 
kolabolator maka penelitianpun dihentikan. Adapun indikator yang digunakan yaitu aspek 
pelafalan, kosakata, kelancaran, dan pemahaman. Penelitian ini menyimpulkan bahawa 
penerapan kegiatan bermain peran dapat meningkatkan kemampuan bicara bahasa 
Indonesia anak. 
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Abstract 
The perpose of this study is to improve Indonesian speaking skills of children in TK 
Ardiliana Amalia Palembang group B2. This study uses action research. The research 
subjects in TK Ardiliana Amalia B2 group amount to 18 children. The data was collected 
through observation, interviews and documentation. The results showed an increase in the 
ability to speak Indonesian children through the application of role playing activities. In the 
first cycle the ability to speak Indonesian children increased from 1 child who could only 
understand Indonesian language to become 9 children. In the second cycle the ability to 
speak Indonesian children increased again from 9 children to 14 children. Based on the 
agreement between researchers and collaborators, the study was said to be successful if 
reaching 71% of the number of children, 13 of 18 children reached the minimum TCP 
determined with the collaborator, so the study was stopped. The indicators used are aspects 
of pronunciation, vocabulary, fluency, and understanding. This study concluded that the 
application of role playing activities can improve Indonesian children's speaking ability. 
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PENDAHULUAN  
Anak usia dini berada pada masa golden age atau masa keemasan. Pada masa ini 
orang tua dan lingkungan berperan membantu anak untuk tumbuh dan berkembang secara 
optimal. Ada banyak cara untuk menstimulasi pertumbuhan dan perkembangan anak agar 
berbagai aspek perkembangannya seperti kognitif, bahasa, fisik motorik, sosial emosional, 
moral spriritual dan seni anak berkembang dengan baik. 
Aspek perkembangan bahasa merupakan alat komunikasi dan bersosialisasi. Saat 
anak memasuki jenjang pendidikan Taman Kanak-kanak, anak akan dihadapkan pada hal-
hal yang mengharuskan anak bersosialisasi dengan menggunakan bahasa (Fridani, 2009). 
Sebagian anak Indonesia di wilayah tertentu dihadapkan untuk menggunakan lebih dari 
satu bahasa dalam interaksi sehari-hari. Selain bahasa Indonesia, sebagian anak di daerah-
daerah tertentu berkomunikasi menggunakan bahasa daerah sebagai bahasa pertama dan 
bahasa Indonesia sebagai bahasa kedua. Peran bahasa tidak terlepas dari budaya.  
Namun pada kenyataan di lapangan, terjadi beberapa permasalahan yang dihadapi 
guru dan anak dalam proses pembelajaran. Berdasarkan observasi awal dengan 
menggunakan lembar wawancara yang peneliti lakukan pada semester 1 tahun ajaran 
2018/2019 kelompok B di TK Ardiliana Amalia Palembang, peneliti melihat adanya masalah 
dalam proses pembelajaran di kelas saat proses komunikasi menggunakan bahasa Indonesia 
antara guru dan anak. Peneliti melihat proses pembelajaran yang menggunakan bahasa 
daerah, berjalan cukup baik dimana anak mengerti instruksi yang diberikan guru, dapat 
mengajukan pertanyaan sederhana, mengekspresikan pendapat secara sederhana, dan 
menyebutkan objek yang mereka lihat di sekitarnya.  
Secara umum dari hasil observasi di lapangan, peneliti memperhatikan bahwa guru 
belum optimal dalam mengenalkan dan menggunakan bahasa Indonesia di kelas. Peneliti 
juga melakukan wawancara kepada beberapa orang tua anak yang yang berada di kelas B 
dan orang tua dari beberapa alumni TK Ardiliana Amalia Palembang. Peneliti menemukan 
bahwa keterlambatan pengenalan bahasa Indonesia sebagai bahasa pengantar berdampak 
pada komunikasi anak pada lingkungan di luar sekolah menjadi terganggu.  Salah satu 
permasalahan yang terjadi di lapangan tentang pembelajaran bahasa adalah guru masih 
menggunakan metode pembelajaran konvensional serta pembelajaran yang dilakukan 
belum aktif dan menggunakan bahasa Indonesia. Hal ini selaras dengan penelitian tentang 
beberapa masalah yang terjadi dalam proses pembelajaran berbicara, diantaranya terkait 
dengan metode atau teknik pengajaran, media, dan materi yang digunakan guru (Irawati, 
2014: 25-26).  
Pada proses pembelajaran, diperlukan teknik yang tepat dalam menyajikan bahan 
ajar agar anak lebih tertarik, aktif, dan termotivasi dalam belajar berbicara. Fakta 
menunjukkan bahwa para guru masih mengalami kesulitan dalam menerapkan teknik dan 
strategi pembelajaran di kelas. Salah satu strategi yang diterapkan pada penelitian ini adalah 
permainan komunikatif yang dapat mendorong anak untuk berbicara dengan menggunakan 
pengetahuan yang dimiliki. Dalam permainan komunikatif anak juga dapat belajar secara 
langsung dengan melihat dan mencontoh guru atau temannya yang lain. Permainan 
komunikatif memiliki kelebihan dibanding pembelajaran yang monoton atau konvensional, 
dimana anak mendapatkan pengalaman langsung tentang bahasa-bahasa baru (Irawati, 
2014:  33-34). 
Berdasarkan latar belakang di atas yang menjelaskan tentang pentingnya bermain 
peran dalam mengembangkan kemampuan anak diantaranya kemampuan bicara, peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Peningkatan Kemampuan Berbicara 
Anak Melalui Bermain Peran Berbasis Budaya”. 
Bermain peran membuat anak dapat berimajinasi dengan membayangkan dirinya di 
masa depan dan mengulang kembali pengalaman yang pernah terjadi di masa lalu. Gilstrap 
dan Martin dalam Moore (2005: 271) mengatakan bahwa bermain peran sebagai sebuah 
aktivitas rekreasi peristiwa sejarah, masa depan, saat ini, atau situasi imaginatif. Pesertanya 
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berusaha mencoba untuk menjadi individu yang berbeda, dan berusaha mendapatkan 
pemahaman yang lebih baik tentang individu yang mereka perankan tersebut. 
Menurut Hurlock (2001: 329) bermain peran merupakan bermain aktif melalui 
perilaku dan bahasa serta berhubungan dengan situasi. Anak-anak bermain dalam berpura-
pura dan menirukan pengalaman yang di dapat dalam dunia nyatanya. Dalam kegiatan 
bermain di sentra main peran anak dapat mengembangakan kemampuannya bersosialisasi, 
mengikuti prosedur, bereksperimen dan berbahasa. 
Llieva mengungkapkan arti dari bermain peran dalam jurnalnya bahwa “Role-playing 
games involve collaboration between players through face-to-face social activity, relying on direct and 
synchronous communication. In tabletop role-playing games, the interaction is mostly verbal, and the 
prevalent communication tool is natural oral language” (Llieva, 2008: 27). Pernyataan di atas 
dapat diartikan bahwa bermain peran melibatkan kolaborasi antara pemain melalui aktivitas 
sosial tatap muka, dengan mengandalkan komunikasi langsung dan sinkron. Dalam bermain 
peran, interaksi antar anak sebagian besar bersifat verbal. 
Dodge (2001: 44) berpendapat “the fourth of type of play is dramatic play or, when it 
involves several children interacting in a pretend episode, socio-dramatic play. In this type of play, 
children take on a role pretend to be someone else, and use real or pretend object to play out the role.” 
Tipe keempat dari bermain adalah bermain peran atau permainan yang melibatkan beberapa 
anak untuk berinteraksi dan berpura-pura dalam waktu tertentu. Dalam jenis permainan ini, 
anak-anak mengambil peran, berpura-pura menjadi orang lain seperti menjadi ibu yang 
memasak, ibu guru, bisa juga menggunakan peran sesungguhnya menjadi diri anak itu 
sendiri atau berpura-pura menjadi objek tertentu untuk bermain di luar peran seperti dalam 
cerita si kancil anak bisa berperan menjadi kancil. 
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bermain peran adalah kegiatan 
bermain aktif yang membebaskan anak untuk mengekspresikan peran yang diinginkannya 
melalui pengalaman pribadi yang dialami oleh anak atau dengan menggabungkan arahan 
dari guru dengan pengalaman yang dimiliki oleh anak.  
 
METODOLOGI 
Penelitian ini akan dilaksanakan di Taman Kanak-kanak (TK) Ardiliana Amalia 
Palembang pada kelompok B. Pemilihan TK Ardiliana Amalia didasarkan pada 
pertimbangan: (1) Kemampuan berbahasa indonesia anak, (2) Lingkungan tempat tinggal 
anak, dan (3) Latar belakang orang tua anak yang sama dari kedua TK. Pelaksanaan 
penelitian ini akan dilaksanakan pada semester Genap 2018/2019. 
Jenis penelitian ini menggunakan penelitian tindakan (action research). Pendekatan 
kualitatif digunakan untuk menjelaskan peristiwa yang diamati selama penelitian untuk 
mendeskripsikan proses penerapan bermain peran untuk meningkatkan kemampuan 
berbicara anak. Pendekatan kuantitatif digunakan untuk mengetahui persentase hasil belajar 
peserta didik khususnya kemampuan berbicara anak usia 5-6 tahun. Model penelitian 
tindakan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu model Kemmis dan Mc Taggart (1998 ) 
yang dilakukan satu siklus atau lebih bila diperlukan. Penelitian ini menggunakan model 
Kemmis dan Mc Taggart yang terdiri dari 4 tahap yaitu: perencanaan (plan), pengamatan 
dan tindakan (observ and act), dan refleksi (reflect). Melalui tahap refleksi, peneliti akan dapat 
mengetahui ada tidaknya peningkatan hasil intervensi tindakan. Metode penelitian tindakan 
bersifat kolaboratif yaitu adanya keterlibatan beberapa pihak, diantaranya guru kelas dan 
kepala sekolah.  
Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan lembar observasi, lembar 
observasi pemantau tindakan, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini melalui dua cara, yaitu:  analisis data kualitatif dan analisi 
data kuantitatif. 
Data kualitatif  teknik penyusunan analisis data dalam penelitian ini mengikuti 
model analisis data Miles dan Huberman sebagaimana telah dijabarkan di atas yaitu melalui 
tiga alur kegiatan: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/ verifikasi 
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Data kuantitatif yaitu hasil yang diperoleh anak dalam kegiatan pembelajaran 
melalui kegiatan bermain peran untuk meningkatkan kemampuan berbicara yang dinilai 
obeserver dengan menggunakan lembar observasi. Data hasil penilaian kemampuan 
berbicara anak yang dilakukan dianalisis dengan membandingkan data hasil penilaian pada 
kondisi awal dan data hasil penilaian yang diperoleh setelah pelaksanaan tindakan yang 
dilalukan penliti dan kolaborator (guru dan kepada sekolah TK) pada anak. Hasil yang 
dimaksud meliputi nilai yang diperoleh saat asesmen awal maupun nilai yang diambil dari 
akhir siklus. Nilai rata-rata tersebut disajikan dalam bentuk tabel dan grafik yang 










P       = Proporsi atau perbandingan jumlah sampai dengan pemahaman yang dicapai 
oleh anak 
∑     = Jumlah nilai atau skor yang diperoleh subjek 
N       = Skor maksimal   
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pra-siklus 
Observasi awal atau kegiatan prasiklus yang dilaksanakan oleh peneliti bertujuan 
untuk mengumpulkan data kemampuan bicara bahasa Indonesia anak. Kemampuan 
berbicara anak kelompok B TK Ardiliana Amalia pada pra siklus berada pada kategori Mulai 
Berkembang (MB) dengan TCP rata-rata secara klasikal sebesar 30 atau dalam persentase 
sebesar 45%. Dari 19 anak, 1 orang anak yaitu IRL mendapatkan TCP terendah sebesar 17 
sedangkan TCP tertinggi dicapai oleh AL sebesar 44. 
Selain melihat dari hasil keseluruhan rata-rata kemampuan bicara anak, peneliti juga 
melihat kemampuan berbicara anak secara lebih terperinci pada setiap aspek kemampuan 
berbicara untuk mempermudah mengidentifikasi masalah yang terjadi dan untuk 
melakukan perbaikan pada siklus selanjutnya. skor awal kemampuan berbicara bahasa 
Indonesia anak pada pra siklus dapat dilihat sebagai berikut: 
 
Tabel 1 Skor Kemampuan Berbicara Bahasa Indonesia pada Pra siklus 
No Responden 
Pra siklus 
Skor Presentase Kategori 
1 AL 44 65% BSH 
2 AZ 36 53% MB 
3 TA 41 60% MB 
4 RA 19 28% BB 
5 RN 24 35% BB 
6 WA 29 43% BB 
7 WI 29 43% BB 
8 DD 24 35% BB 
9 DA 22 32% BB 
10 KL 22 32% BB 
11 AB 24 35% BB 
12 NY 30 44% MB 
13 ZK 35 51% MB 
14 ND 36 53% MB 
15 BZR 30 44% MB 
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No Responden 
Pra siklus 
Skor Presentase Kategori 
16 FJ 41 60% MB 
17 RHN 24 35% BB 
18 IRL 17 25% BB 
Rata-rata kelas 30 45% MB 
 
Siklus I 
Pelaksanaan siklus I peneliti dan kolaborator berdiskusi untuk menyiapkan segala 
yang dibutuhkan pada tahapan ini, Persiapan yang dilakukan adalah menyusun recana 
kegiatan pembelajaran (RPPH), menyiapkan materi pembelajaran dengan menggunakan 
kegiatan bermain peran, menyiapkan materi pembelajaran, lembar observasi, catatan 
lapangan, format penilaian kemampuan berbicara anak, instrument pematau tindakan guru, 
lembar refleksi, catatan wawancara. 
 
Berdasarkan hasil dari siklus I yang dilakukan selama 8 kali pertemuan dapat 
diketahui bahwa tingkat kemampuan bicara bahasa Indonesia anak masih  berada pada 
tahap Mulai Berkembang (MB) yaitu dengan TCP Anak rata-rata kelas sebesar 53%. 
Berdasarkan kesepakatan antara peneliti dengan kolabolator bahwa penelitian dikatakan 
berhasil jika TCP Anak rata-rata kelas mencapai 71%. Namun, karena TCP Anak rata-rata 
kelas belum mencapai 71%. Hasil pembelajaran dari siklus I dapat digambarkan dengan 




Data peningkatan kemampuan bicara bahasa Indonesia anak pra siklus-siklus I 
 
Refleksi dalam penelitian ini adalah evaluasi pembelajaran pada tindakan yang 
dilaksanakan pada siklus I. Hasil observasi pada siklus I menunjukkan bahwa pada awal 
kegiatan bermain peran anak terlihat sangat senang dan termotivasi untuk terus bermain. 
Mereka selalu antusias mengatur diri dan mengambil posisi saat bermain peran pada setiap 
pertemuan. Anak tampak serius saat guru mencerita cerita singkat skenario bermain peran 
pada 4 cerita skenario yang berbeda dengan tema makanan dan minuman. Namun, dalam 
beberapa kegiatan berbeda anak terlihat bosan dengan skenario yang di pakai dengan 
rentang 1 cerita 2 kali pertemuan. Guru sudah baik dalam melakukan setiap kegiatan 
dengan menggunakan bahasa Indonesia baik sebagai pengantar pembelajaran maupun 
sebagai bahasa saat kegiatan berdiskusi. Peneliti dan kolaborator melakukan akan 
perubahan pada siklus II yaitu perubahan pada rentang cerita yang akan lebih divariasikan 
menjadi satu (1) cerita satu (1) pertemuan dan dengan waktu bermain peran yang ditambah. 
Sedangkan pada aspek suasana ketika berjalannya permainan, anak yang tidak bermain 
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Siklus II 
Pelaksanaan siklus II peneliti dan kolaborator mempersiapkan dan menyusun 
berbagai hal teknis, yaitu: menyusun RPPH, menyiapkan alat pengumpulan data seperti; 
lembar penilaian observasi, alat dokumentasi, lembar catatan lapangan, lembar pemantau 
guru, dan pedoman wawancara. Pada siklus II memakai tema binatang. 
Berdasarkan hasil dari siklus II yang dilaksanakan 8 kali pertemuan dapat diketahui 
bahwa tingkat kemampuan bicara bahasa Indonesia   anak berkembang sangat baik yaitu 
dengan TCP Anak 79%. Berdasarkan kesepakatan antara peneliti dengan kolabolator bahwa, 
penelitian dikatakan berhasil jika mencapai 71% dari jumlah anak yaitu  13 dari 18 anak 
mencapai TCP minimal. Jika dilihat dari ketercapaian pada siklus II maka pemberian 
tindakan dikatakan berhasil dan dapat dihentikan.  
Perbandingan antar siklus sebagai berikut: 
 
Gambar 2 
Data peningkatan kemampuan bicara bahasa Indonesia anak pra siklus-siklus I-siklus II 
 
Pembahasan 
Berdasarkan pemerolehan data secara kuantitatif dan kualitatif, penelitian ini telah 
membuktikan bahwa kegiatan bermain peran dapat membantu anak dapat memahami dan 
belajar bicara bahasa Indonesia di TK Ardiliana Amalia. Pemahaman bicara bahasa 
Indonesia anak yang ditunjukkan oleh anak selama diberikan tindakan penelitian dilihat 
dari berbagai aspek yaitu pelafalan, kosakata, kelancaran, dan pemahaman. Hasil penelitian 
inipun sama dengan hasil penelitian Irawati yang mengatakan bahwa bermain peran 
merupukan salah satu kegiatan aktif yang dapat membantu anak dalam mendapatkan 
pengalaman langsung saat praktek berbicara bahasa Indonesia (Irawati, 2014: 32).  
Bermain peran merupakan kegiatan yang memerlukan komunikasi yang baik antara 
anak dengan anak ataupun anak dengan guru. Guru mengkomunikasikan kegiatan dengan 
cara menjelaskan aturan permainan dan menceritakan scenario singkat bermain peran, 
sedangkan anak berkomunkasi dengan teman sebayanyya saat bermain peran berlangsung 
dengan becakap-cakap sesuai dengan arahan guru dan kreatifitas anak itu sendiri.  
Bermain peran menjadi kegiatan yang aktif dan efektif dalam meningkatkan 
kemampuan bicara anak, karena bermain peran dikemas dengan mengintegrasikan bahasa 
Indonesia dengan lebih menyenangkan, anak tidak hanya belajar tetapi anak juga 
mengembangkan imajinasi dan kreatifitasnya secara langsung saat bermain. Melalui 
bermain peran anak dan guru terlibat langsung dalam bicara bahasa Indonesia yang selama 





Bermain peran berbasis budaya terbukti dapat meningkatkan kemampuan berbicara 
bahasa Indonesia pada anak usia dini. Guru membiasakan  menggunakan bahasa Indonesia 






AL TA RN WI DA AB ZK BZR RHN
PRA-SIKLUS SIKLUS I SIKLUS II
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peran berbasis budaya memberikan kesempatan pada anak untuk berani berbicara, anak 
dapat praktik langsung dengan arahan dari guru dan mendapatkan penjelasan cerita, dan 
menananamkan sikap-sikap positif dan peka terhadap budaya lingkungannya. 
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